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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Kerjasama Guru PAI dan 

Orang tua dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Shalat Lima Waktu Di SMK 

PGRI 2 Kediri, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Kerjasama Guru Pendidikan Agama Islam dan Orang tua Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Shalat Lima Waktu di SMK 

PGRI 2 Kediri 

1) Antara guru PAI dan orang tua bekerjasama melalui daftar 

absensi shalat lima waktu yang diberikan kepada siswa, orang tua 

memberitahukan masalah kedisiplinan shalat anaknya ketika di 

rumah kepada guru PAI via telepon, berkunjung kerumah, dan 

ketika ada acara-acara di sekolah yang melibatkan kedatangan 

wali murid.  

2) Respon yang baik dari orang tua terhadap ajakan kerjasama yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

lima waktu siswa-siswi SMK PGRI 2 Kediri. 
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2. Kedisiplinan Beribadah Shalat Lima Waktu Siswa-siswi SMK 

PGRI 2 Kediri 

Kedisiplinan beribadah shalat lima waktu siswa-siswi SMK PGRI 2 

Kediri sudah baik, dengan indikasi menjalankan ibadah shalat dhuhur secara 

berjamaah di mushola sekolah, menjalankan shalat dhuha sesuai jadwal yang 

ditentukan, dan berdasarkan dokumen presensi shalat lima waktu siswa-siswi 

SMK PGRI 2 Kediri pada bulan maret rata-rata setiap siswa dalam 1 bulan 

menjalankan shalat lima waktu lebih dari 15 hari, dan keterangan dari 

beberapa orang tua siswa. 

 

3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kerjasama Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Orang tua Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Beribadah Shalat Lima Waktu di SMK PGRI 2 Kediri 

1. Faktor Pendukung 

1) Fasilitas ibadah di SMK PGRI 2 Kediri 

2) Teladan dari lingkungan sekolah dan orang tua. 

3) Kerjasama yang baik antara guru PAI dan orang tua dengan 

surat-menyurat melewati daftar presensi shalat. 

Hal-hal yang mempengaruhi timbulnya kedisiplinan beribadah 

shalat lima waktu siswa-siswi SMK PGRI 2 kediri yaitu: 

1) Faktor lingkungan sekolah, yaitu para guru dan seluruh 

karyawan muslim di SMK PGRI 2 Kediri yang memberi 
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teladan untuk selalu menjalankan shalat dhuhur secara 

berjamaah, didukung dengan strategi guru PAI untuk 

melatih bacaan shalat siswa-siswi SMK PGRI 2 Kediri 

setiap waktu pelajaran PAI. 

2) Faktor lingkungan keluarga, artinya bagi siswa-siswi yang 

latar belakang orang tua menjalankan ibadah shalat lima 

waktu, maka sudah menjadi suatu kebiasaan dalam 

melaksanakannya. Orang tua menumbuhkan tanggung jawab 

menjalankan shalat lima waktu, yaitu dengan menasehati, 

memberikan arahan pentingnya shalat. 

 

2. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya perhatian dari orangtua terhadap ajakan 

kerjasama yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat lima waktu siswa-siswi SMK PGRI 2 

Kediri. 

2) Kurangnya perhatian dari guru PAI dalam meneliti 

presensi shalat dhuhur berjamaah siswa-siswi SMK PGRI 

2 Kediri. 

3) Waktu, karena waktu shalat dhuhur dilaksanakan 

bertepatan dengan jam istirahat, yaitu istirahat kedua 

mulai pukul 12.30-13.30.  
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B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, melui bab ini perlu dikemukakan saran-

saran sebagai berikut. 

1) Guru PAI, civitas akademik SMK PGRI 2 Kediri, dan orang tua siswa  

Hendaknya ada kerjasama yang baik antara semua pihak yang 

terkait untuk mendukung ajakan kerjasama guru PAI dan orang tua 

dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu siswa-siswi SMK 

PGRI 2 Kediri. Guru PAI dan orang tua harus benar-benar lebih 

memperhatikan daftar presensi shalat siswa. Diharapkan mampu menjadi 

teladan yang lebih baik lagi dalam menjalankan ibadah shalat lima waktu 

dan membimbing siswa-siswi untuk menjalankan kewajiban shalat lima 

waktu. Sehingga berawal dari kebiasaan ini, akan tumbuh kedisiplinan 

siswa-siswi menjalankan shalat lima waktu. 

2) Sekolah 

Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan kegiatan beribadah shalat 

jamaah dhuhur siswa-siswi di sekolah diharapkan pihak sekolah dapat 

lebih memperbanyak sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Untuk 

waktu istirahat kedua selama 1 jam, sebaiknya dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu: 

 30 Menit digunakan untuk waktu shalat dhuhur berjamaah. 

 30 Menit digunakan untuk istirahat. 
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3) Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya agar mendapatkan data yang akurat, 

peneliti harus pandai melakukan pendekatan dengan guru PAI, orang tua 

siswa, para siswa-siswi SMK PGRI 2 Kediri, dan pihak-pihak yang 

terkait supaya mendapatkan data yang lebih akurat. Agar dapat lebih 

menjelaskan secara detail tentang variabel-variabel yang terkait. 
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